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Mengurangi Pemanfaatan Energi Fosil dan Perencanaan EBT Jangka Panjang

Target enhanced NDC 2030 & Realisasi

Mitigasi
NZE Sektor Energi (2060 atau lebih cepat)

NZE

BAU

Upaya penurunan emisi menjadi sebesar 129,4 juta 

ton CO2 pada tahun 2060, akan dilakukan dari sisi 

supply dan demand.

Beberapa isu dalam exercise, yaitu: 

 Rencana phase-out batubara

 Akselerasi pembangunan EBT dan Interkoneksi

melalui super-grid serta investasi

 Proyeksi energi, rencana produksi migas, minerba, 

dan ketenagalistrikan

 Peluang konservasi energi dan efisiensi energi





Ket: CM: Counter Measure; CM1: self effort; CM2: 

international assistance; IPPU: industrial 

processes and production use

Pada tahun

2022, 

Indonesia 

berhasil

menurunkan

emisi GRK dari

sektor energi

sebesar 91,5

Juta ton CO2e.

Realisasi Aksi Mitigasi Sektor Energi Tahun 2022
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Target Realisasi

TARGET NDC 2030 & NZE 2060

No Sektor

Emisi

GRK 2010 

(Juta 

Ton 

CO2e)

Emisi GRK pada 

2030
Penurunan

BaU CM1 CM2 CM1 CM2

1. Energi 453,2
1.66

9

1.31

1

1.22

3
358 446

2. Limbah 88 296 256 253 40 45,3

3. IPPU 36 70 63 61 7 9

4. Pertanian 111 120 110 108 10 12

5. Kehutanan 647 714 217 -15 500 729

TOTAL 1.334
2.86
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2
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TARGET KONSERVASI ENERGI
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Target 2025 : 17%

Target 2030 : 22%

Target 2050 : 39%

Kebijakan Energi Nasional

PP 79 tahun 2014

Penurunan Intensitas  Energi Final 1% 

per  tahun

Penurunan Konsumsi  Energi Final 17%

dari  BAU

TARGET TAHUN 2025

01

02

3

Konsumsi energi final terbesar berasal dari sektor

industri diikuti oleh sektor transportasi. Kedua

sektor tersebut mendominasi penggunaan energi di 

Indonesia

01

02

Sektor Transportasi : Fuel Oil (99.9%), Gas (0.02%) and

Electricity (0.05%)

Sektor Industri : Coal (62.2%), Gas (15.3%) dan Electricity

(14.5%)

Sektor Komersial : Electricity (87.3%), Fuel Oil (5.1%) dan 

LPG (4.0%)

Sektor Rumah Tangga : LPG (48.5%), Electricity (49.4%) and

Kerosene (1.8%)

Konsumsi Energi Final

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Other 34 31 29 22 20 17 14 11 10 11 11

Transportation 330 341 343 346 341 364 400 413 364 388 429

Commercial 36 38 39 38 40 41 42 44 41 43 48

Households 92 100 106 111 115 120 125 131 138 142 144

Industrial 327 239 246 244 222 230 287 346 290 266 481

Total 818 749 763 760 738 772 867 945 842 850 1114
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POTENSI PENGHEMATAN ENERGI

Sumber: Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 2020 Final Edition, 

KESDM

INDUSTRI

Konsumsi 2020: 288

MBOE

Potensi Penghematan

Energi 10-30 %

Implementasi:

• Audit Energi/ IGA/ ESCO

• Manajemen Energi/ SO 

50001

• Sistem Pelaporan online

• Sertifikasi manajer & 

auditor energi

• Peningkatan kesadaran

publik

• Pilot Project

KOMERSIAL

Konsumsi 2020: 40

MBOE

Potensi Penghematan

Energi 10-30 %

Implementasi:

• Audit Energi/ IGA/ 

ESCO

• Pilot Project

• Standar Efisiensi

Energi

• Sistem Pelaporan

Online (Gedung 

Pemerintah)

TRANSPORTASI

Konsumsi 2020: 364

MBOE

Potensi Penghematan

15-35 %

Implementasi:

• Transportasi Massal

(BRT/ MRT/ LRT)

• Fuel Switching (BBM 

ke Gas & Biodiesel)

• Sistem Manajemen

Transportasi

RUMAH TANGGA

Konsumsi 2020: 142

MBOE

Potensi Penghematan

15-30 %

Implementasi:

• EE Standard (Label/ 

MEPS)

• Peningkatan Kesadaran

publik
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DEFINISI KONSERVASI ENERGI

5

Tugas*

Konservasi Energi 

adalah upaya

sistematis, 

terencana & 

terpadu guna:

1. Melestarikan

sumber daya

energi dalam

negeri;

2. Meningkatkan

efisiensi

pemanfaatan

sumber daya

energi.

Ruang Lingkup*

Konservasi energi 

dilakukan pada 

seluruh tahap 

pengelolaan 

energi:

1. Penyediaan

Energi;

2. Pengusahaan

Energi;

3. Pemanfaataan

Energi;

4. Konservasi 

Sumber Daya

Energi.

Global 

Perspective

Pengembangan

advanced energy 

technology  guna

mengatasi

tantangan global 

energi bersih, 

perubahan iklim

dan pembangunan

berkelanjutan.  

(IEA’s Energy 

Technology 

Perspectives 2010)*Sesuai UU Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi

Pembangunan 

Nasional 

Berkelanjutan

Penurunan

Emisi GRK

Ketahanan

Energi

Nasional
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1. Menurunkan intensitas

energi

2. Meningkatkan daya

saing industri

3. Menurunkan biaya

produksi

4. Biaya energi lebih

terjangkau

1. Menurunkan impor energi

2. Memaksimalkan untuk 

kebutuhan domestik dan 

mengurangi ekspor

3. Meningkatkan

reliabilitas

4. Mengontrol pertumbuhan

demand energi

5. Mendorong diversifikasi

energi dengan 

memaksimalkan EBT

1. Upaya mitigasi dan 

adaptasi global

2. Memenuhi kewajiban

internasional

berdasarkan Konvensi

Kerangka Kerja PBB 

tentang Perubahan

Iklim UNFCCC

PENDORONG KEBIJAKAN KONSERVASI ENERGI 

Pertumbuhan Ekonomi

dan Daya Saing
Ketahanan Energi Perubahan Iklim
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PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 33 TAHUN 2023 – KONSERVASI ENERGI TELAH DIUNDANGKAN

sebagai perubahan atas PP 70 Tahun 2009

“guna melestarikan sumber daya energi dalam negeri 
serta meningkatkan efisiensi pemanfaatannya”

PELAKSANAAN 
KONSERVASI ENERGI

KEMUDAHAN, INSENTIF, 
DAN DISINSENTIF DATA DAN INFORMASI

PEMBINAAN DAN 
PENGAWASAN

• kemudahan akses informasi, 
layanan konsultasi, layanan 
pembiayaan

• Insentif fiskal dan nonfiskal

• disentif berupa peringatan 
tertulis, pengumuman media, 
dan rekomendasi pencabutan 
insentif

standardisasi, pengelolaan, dan 
pengembangan sistem data 

informasi pelaksanaan 
konservasi energi

• dilakukan oleh kementerian/ 
lembaga dan pemda sesuai 
kewenangannya

• dilakukan oleh pejabat 
pengawas pelaksanaan 
konservasi energi atau pejabat 
lain yang ditunjuk

• dilakukan oleh penyedia energi, 
pengguna sumber energi, dan/atau 
pengguna energi baik badan usaha 
ataupun pemerintah, hingga 
rumah tangga

• dilakukan melalui manajemen 
energi, SKEM/Label, pembiayaan, 
ESCO, awareness, capacity building, 
riset dan inovasi, serta kerja sama
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INSTRUMEN KEBIJAKAN KONSERVASI ENERGI

UU 30 Tahun 2007 

Energi

PP 79 Tahun 2014

Kebijakan Energi Nasional

PP 33 Tahun 2023

Konservasi Energi

(revisi PP 70/2009)

Permen ESDM 14 Tahun 2012

Manajemen Energi

Permen ESDM 41 Tahun 2015

SKKNI Manajer Energi

Perpres 22 Tahun 2017

Rencana Umum Energi Nasional

Kepmen ESDM

103.K/EK.07/DJE/2021

SKEM dan LTHE 

Pengondisi Udara

Permen ESDM 14 Tahun 2021

Penerapan Standar Kinerja Energi Minimum 

untuk Peralatan Pemanfaat Energi

Kepmen ESDM

113.K/EK.07/DJE/2021

SKEM dan LTHE Lemari Pendingin

Kepmen ESDM

135.K.EK.07/DJE/2022

SKEM dan LTHE 

Lampu LED

Kepmen ESDM

114.K/EK.07/DJE/2021

SKEM dan LTHE Kipas Angin

Kepmen ESDM

115.K/EK.07/DJE/2021

SKEM dan LTHE Penanak Nasi

Perpres 11 Tahun 2023

Urusan Pemerintahan Konkuren

Subbidang Energi Baru Terbarukan

Standar Pendukung Konservasi Energi

• SNI ISO 50001:2018 tentang Sistem 
Manajemen Energi –Persyaratan daengan 
pedoman Penggunaan

• SNI ISO 50002:2014 tentang Audit Energi -
Persyaratan dengan panduan penggunaan

• SNI 6196:2011 tentang Prosedur Audit Energi 
pada Selubung Bangunan

• SNI 6197:2020 tentang Konservasi Energi 
pada Sistem Pencahayaan

• SNI 6389:2020 tentang Konservasi Energi 
Selubung Bangunan pada Bangunan Gedung

• SNI 6390:2020 tentang Konservasi Energi 
Sistem Tata Udara pada Bangunan Gedung

• SNI ISO 817:2018 tentang Refrigeran 
Penamaan dan Klasifikasi Keamanan Kepmen 
Ketenagakerjaan  No.80 Tahun 2015 tentang 
Penetapan SKKNI pada Jabatan Kerja Manajer 
Energi di Industri dan Bangunan Bangunan

• Kepmen Ketenagakerjaan No.53 Tahun 2018 
tentang Penetapan SKKNI Bidang Audit Energi

• Kepmen Ketenagakerjaan No.223 Tahun 2020 
tentang Penetapan SKKNI Bidang Pengukuran 
dan Verifikasi Kinerja Energi
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PELAKSANAAN KONSERVASI ENERGI – PP 33/2023

Konservasi Energi
Pengelolaan Sisi Hulu
untuk melestarikan sumber daya energi

Konservasi Energi
Pengelolaan Sisi Hilir
untuk meningkatkan efisiensi energi

pengaturan sumber daya energi yang diprioritaskan 

untuk diusahakan dan/atau disediakan

pengaturan jumlah sumber daya energi yang 

dapat diproduksi

pembatasan sumber daya energi yang dalam 

batas waktu tertentu tidak dapat diusahakan

1

2

3

“dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan”

Penyedia Energi       Pengguna Sumber Energi       Pengguna Energi

Manajemen Energi1

SKEM dan Label2

Pembiayaan3

ESCO4

Awareness5

Capacity Building6

Riset dan 

Inovasi
7

Kerja Sama8

“diatur dalam Peraturan Pemerintah ini”

dilakukan melalui konservasi sumber daya energi
dilakukan melalui penerapan perilaku hemat energi dan/atau 

penerapan teknologi efisien energi 

dilakukan dalam kegiatan penyediaan energi (eksploitasi sumber daya 

energi dan produksi energi) dan pemanfaatan energi (sektor industri, 
transportasi, bangunan gedung, serta rumah tangga)
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PELAKSANAAN KONSERVASI ENERGI: MANAJEMEN ENERGI – PP 33/2023

Sebelum:

Ambang batas pada 

PP 70/2009

Sesudah:

Ambang batas pada PP 33/2023

Manajemen Energi wajib dilakukan oleh Penyedia Energi, Pengguna Sumber Energi, dan Pengguna Energi apabila konsumsi 

energi dalam satu tahun melebihi ambang batas tertentu.

Pengguna Energi dan 

Sumber Energi

≥ 6000 TOE

Penyedia Energi

≥ 6000 TOE
Sektor Industri

≥ 4000 TOE
Sektor Transportasi

≥ 4000 TOE

Sektor Bangunan Gedung

≥ 500 TOE
Pemerintah Pusat dan Daerah

Wajib

Estimasi Dampak Perubahan Ambang Batas pada Manajemen Energi

Penyedia 

Energi Industri Transportasi Bangunan

9,5 juta TOE
Penghematan Energi

IDR 28 Triliun
Penghematan Biaya Energi

6,78 juta TOE
Penghematan Energi

IDR 23,6 Triliun
Penghematan Biaya Energi

0,8 juta TOE
Penghematan Energi

IDR 12,45 Triliun
Penghematan Biaya Energi

111 ribu TOE
Penghematan Energi

IDR 1,9 Triliun
Penghematan Biaya Energi

Manajemen Energi

penunjukan manajer energi1

penyusunan program 

efisiensi energi2

pelaksanaan audit energi 

secara berkala
3

pelaksanaan rekomendasi 

hasil audit energi
4

Pelaporan kepada KESDM

TOE = Tonne Oil Equivalent
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SUMBER ENERGI DAN PENGGUNAAN ENERGI 

DI SEKTOR BANGUNAN GEDUNG

Biomassa
3%

BBM
5% LPG

5%

Listrik
87%

Share Konsumsi Energi di Sektor 
Komersial (2020)

Total : 41,8 Juta BOE

Sumber: Handbook of Energy and Economisc

Statistics of Indonesia, Pusdatin KESDM 2020

14

65.9%

63.2%

63.1%

64.7%

7.8%

5.5%

8.8%

8.8%

13.3%

22.0%

16.0%

15.0%

6.3%

5.6%

8.4%

7.0%

6.7%

3.7%

3.7%

4.5%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Hotel

Rumah Sakit

Pusat Perbelanjaan

Gedung Perkantoran

Pengguna Energi Listrik Signifikan di Gedung Komersial

Pengkondisi Udara Lampu Stop Kontak Lift & Eskalator Lain-lain

Sumber: Laporan Akhir  Benchmarking Specific Energy Consumption di 

Bangunan Komersial, EBTKE, KESDM 2020
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Sumber: Draft Peta Jalan Net Zero Emission 2060 

Sektor Energi, KESDM

1. Pemberhentian untuk impor LPG;

2. Penetrasi pada penggunaan Kompor

Listrik/Induksi;

3. Jaringan Gas (Jargas) / City gas; 

4. Program Efisiensi energi termasuk 

mengoptimalkan manajemen energi, Standar 

Kinerja Energi Minimum (MEPS) dan 

penggunaan high energy efficient 

appliances (contoh pada AC dan peralatan 

lainnya);

5. Ada potensi gradual phase-in SKEM 

sehingga stok peralatan akan mencapai

current Best Available Technology (BAT) 

pada tahun 2060;

6. Peningkatan bertahap EE dari peralatan

lainnya, dengan asumsi SKEM yang mengarah

pada konsumsi unit rata-rata pada tingkat

BAT  dengan perkiraan 60% lebih hemat

dari level saat ini

7. Sektor Lainnya tidak spesifik dibahas

sebesar 3,3 juta ton CO2-e

LANGKAH KEBIJAKAN 

KEDEPAN 

PERKIRAAN KEBUTUHAN ENERGI (MTOE)

PERKIRAAN EMISI (JUTA TON CO2)

6 
7 

10 

12 

15 

18 

22 

25 

28 

 -

 5.0

 10.0

 15.0

 20.0

 25.0

 30.0

2020 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055 2060

Gas Minyak Listrik

LANGKAH KEBIJAKAN SEKTOR KOMERSIAL/ BANGUNAN GEDUNG
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Mengapa Kita Perlu Standar Sistem Manajemen 

Energi ?
Sebagian besar keberhasilan efisiensi

energi diperoleh dari perubahan “cara

mengelola energi” dibandingkan

instalasi teknologi baru.

Sistem Manajemen Energi (EnMS), 

menyediakan:

• Kerangka acuan dalam memahami Peralatan

Pemanfaat Energi Utama/Significant 

Energy User  (SEU)

• Rencana aksi untuk perbaikan kinerja

energi yang berkesinambungan

• Struktur dan pengorganisasian

pengelolaan energi untuk menjamin

kesinambungan peningkatan kinerja

energi termasuk pengukuran, pemantauan

dan peningkatan.

EnMS menyediakan kerangka kerja dan 

metode terbaik dalam mengintegrasikan

Efisiensi Energi ke dalam budaya

perusahaan dan pengendalian proses 

sehari-hari.

Act
Mengambil tindakan untuk

terus meningkatkan kinerja

energi dan Energy 

Management System (ENMs)

Do
Melaksanakan rencana aksi 

pengelolaan energi

Check
Memantau dan mengukur

proses dan

karakteristik kunci

dari operasi yang

menentukan kinerja

energi terhadap

kebijakan energi dan

tujuan serta

melaporkan hasilnya

.
Plan

Melakukan review energi

dan menetapkan baseline ,

indikator kinerja energi ,

tujuan, sasaran dan

rencana aksi yang

diperlukan untuk

memberikan hasil yang akan

meningkatkan kinerja

energi sesuai dengan

kebijakan energi

organisasi

SNI ISO 50001: Sistem Manajemen

Energi

1
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Pendekatan Umum Dalam Manajemen Energi

Pendekatan Secara BAU
(Penghematan Tidak Terstruktur)

Pendekatan Sistem Manajemen Energi (ISO 50001)
(Adanya Komitmen dari Pimpinan Puncak sehingga tercipta

Budaya Hemat Energi di Perusahaan)

1
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MANAJER ENERGI DAN AUDITOR ENERGI

Manajer Energi Auditor Energi

Sertifikat Kompetensi :

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 80 

Tahun 2015 tentang Penetapan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Untuk 

Jabatan Manajer Energi Pada Industri dan 

Bangunan

Sertifikat Kompetensi :

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 53 

Tahun 2018 tentang Penetapan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia untuk 

Audit Energi
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LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI MANAJER & AUDITOR 

ENERGI

• Sumber: Ditjen EBTKE KESDM, 2022

LSP- BPSDM

KESDM 

(Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia KESDM)

Jl. Jendral Sudirman No. 623, 

Wr Muncang, Bandung Kulon,Kota

Bandung

LSP BENEFITA 

INDONESIA

Jababeka Education Park -

Cikarang

Jl. Ki Hajar Dewantara 2A 

No.159 

021-8911 1660

LSP Persemenan

Indonesia

Graha Irama Lantai 11, 

JL HR. Rasuna Said, Blok X-1 

Kavling 1-2, Kuningan, 

RT.6/RW.4, Kuningan Tim., Kota 

Jakarta Selatan, 

LSP ENERGI 

MANDIRI

LSP HAKE

(Himpunan Ahli Konservasi

Energi)

Jl. Wibawa Mukti No 1 Jatiasih –

Bekasi

021-220161114

LSP ENERGI

Komplek Grand Galaxy Park

Blok RSK 6 No. 10 Bekasi

021-22103604

06

01

02

030

5

04

PersemenanIndonesia

Kawasan Niaga Proland

Jl. Gn Putri Ruko No.9, Ciangsana, 

Kab Bogor, Jawa Barat

20
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Implementasi

Bangunan Gedung 

Hijau
Standard National Indonesia (SNI) Konservasi Energi pada Bangunan :

• SNI 6197:2020 konservasi energi pada system pencahayaan

• SNI 6389:2020 konservasi energi pada selubung bangunan

• SNI 6390:2020 konservasi energi pada system pengkondisi udara

SNI ISO 50001:2018 Sistem Manajemen Energi

Permen ESDM No. 49/2018 jo 13/2019 jo 16/2019 tentang penggunaan PLTS

atap pada Pelanggan PLN

Net Zero Energy Building (NZEB)

• sumber energi terbarukan telah
dipertimbangkan secara luas untuk
menggantikan sumber energi fosil dalam
pemenuhan kebutuhan energi gedung

• sebagai solusi terintegrasi untuk
mengatasi masalah penghematan energi, 
perlindungan lingkungan, dan 
pengurangan emisi CO2

PP No. 16/2021 tentang implementasi UU No. 28/2002 tentang Bangunan Gedung

Peraturan Menteri PUPR No. 21/2021 tentang Penilaian Kinerja Bangunan Hijau

SKKNI 2023-033 untuk Manajer Energi

SKKNI 2018-053 untuk Auditor Energi

IMPLEMENTASI EFISIENSI ENERGI DI SEKTOR BANGUNAN GEDUNG

21
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Parameter Persyaratan

Selubung bangunan

 Selubung bangunan memiliki nilai akumulasi Overall Thermal Transfer Value (OTTV) dan Roof Thermal Transfer Value (RTTV) paling tinggi 35

Watt/m2.

 Nilai perbandingan selubung bangunan transparan dengan selubung bangunan masif atau Window to Wall Ratio (WWR) kurang dari 30%

Sistem Pengondisian Udara  Direncanakan menggunakan Air Conditioning (AC) dengan suhu ruangan paling rendah 25°C±1°C dan kelembapan relatif ruangan 60% ±10%.

 kW/TR atau COP dari peralatan pengondisian udara sesuai dengan SNI 6390:2020 atau edisi terbaru.

Sistem Pencahayaan  Sistem pencahayaan buatan ruangan direncanakan memiliki daya maksimum dan tingkat pencahayaan sesuai dengan SNI 6197:2020 atau edisi

terbaru

 Terdapat satu saklar pada ruangan yang lebih kecil dari pada 30 m2.

 Penggunaan sensor penghuni/pengendali pencahayaan pada ruang dengan fungsi tertentu sebagaimana dipersyaratkan dalam SNI 6197:2020

atau edisi terbaru.

Sistem Transportasi dalam gedung

(elevator  dan eskalator)

 Perhitungan traffic analysis lif sesuai SNI 03-6573-2001 atau edisi terbaru.

 Untuk transportasi vertikal elevator menggunakan teknologi Variable Voltage Variable Frequency (VVVF).

 Untuk transportasi vertikal eskalator menggunakan teknologi slow motion atau on/off automatic.

Perhitungan Efisiensi Energi Terdapat rencana penghematan konsumsi energi listrik dengan melakukan perhitungan konsumsi energi listrik yang lebih rendah dibandingkan

dengan baseline*). Untuk setiap penghematan konsumsi energi listrik 2% diberi nilai 1 poin dengan nilai paling banyak 5 poin.

Baseline adalah besaran rujukan untuk efisiensi energi yang dihitung berdasarkan SNI dan peraturan perundang-undangan tentang konservasi energi.

SNI yang diacu di antaranya:

 SNI 6197:2020 (Konservasi energi pada sistem pencahayaan);

 SNI 6389:2020 (Konservasi energi selubung bangunan pada Bangunan Gedung);

 SNI 6390:2020 (Konservasi energi sistem tata udara pada Bangunan Gedung);

Sistem Kelistrikan  Bangunan Gedung direncanakan memiliki pengelompokan beban listrik dan masing-masing memiliki kWh meter, serta tersedia submeter energi

listrik untuk sumber daya utama lebih besar dari 100 kVa.

 Bangunan dengan sistem pengondisian udara terpusat (centralized air conditioning system) harus menggunakan Building Management System

(BMS) guna mengendalikan konsumsi listrik pada Bangunan Gedung.

 Terdapat rencana pemanfaatan sumber energi listrik dari sumber energi terbarukan.

PERSYARATAN BANGUNAN GEDUNG HIJAU TERKAIT EFISIENSI ENERGI

22
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SNI Konservasi Energi di Bangunan Gedung

SNI 6197:2020
Sistem Tata Cahaya

Nilai maksimum kuat intensitas pencahayaan
(Ruangan kerja 7.53 W/m², 350 lux) 

SNI 6390:2020

Sistem Pengkondisi Udara

SNI 6389:2020

Selubung Bangunan

Nilai Perpindahan Panas (OTTV) tidak melebihi 35 
W/m² 

23

Mengatur Suhu Udara ≥ 25°C dengan kelembaban
ruangan 55% dan Ruang Transit (koridor, lobi) 27°C.
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INDUSTRI & BANGUNAN BERSERTIFIKAT ISO 50001

24

Perusahaan 

Sektor

Energi

Bangunan

54 92

6

Sektor Industri

2017

2018

2019
26

Perusahaan

83

Perusahaan

106

Perusahaan

2020

113

Perusahaan

2021

137

Perusahaan

2022

149

Perusahaan

152

Perusahaan

2023*
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BANGUNAN GEDUNG BERSERTIFIKAT ISO 50001

25

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)

Ditjen Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi - ESDM

Sekretariat Jenderal Kementerian ESDM

PT. Angkasa Pura I - Ngurah Rai Airport

PT. Angkasa Pura II - Terminal 3 Soekarno Hatta Airport

PT. Pelabuhan Indonesia - Terminal Peti Kemas Semarang

BPPT/BRIN Setjen KESDM Ditjen EBTKE

Terminal 3 Soekarno Hatta 
Airport

I Gusti Ngurah Rai Intl 

Airport

6GEDUNG

Terminal Petikemas Semarang
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SISTEM MANAJEMEN ENERGI GED BRATANATA

26

Sebagian besar keberhasilan efisiensi energi diperoleh dari perubahan

“cara mengelola energi” dibandingkan instalasi teknologi baru.

EnMS menyediakan kerangka kerja dan metode terbaik dalam mengintegrasikan

Efisiensi Energi ke dalam budaya perusahaan dan pengendalian proses 

sehari-hari

Gedung Slamet Bratanata - DJEBTKE Menjadi Gedung Kementerian Pertama Bersertifikat ISO 50001. Melalui 

penerapan Sistem Manajemen Energi Gd Slamet Bratanata berhasil menurunkan pemakaian energi rata-rata 

sebesar 2 s.d 4% dari baseline tahun 2018.

Luas Bangunan Total:

12.299 m2 

Rata-Rata Energi:

177.985 kWh/ Bulan

Indikator Energi:

Aktivitas 

(ManHours)

Cooling Degree 

Days

Baseload

Kegiatan peningkatan Kinerja Energi :

1.Penggantian Lampu LED dan Sensor

2.Renovasi Ruang Rapat agar penggunaan cahaya alami lebih banyak

3.Pemasangan Stop Kontak pada tiap meja karyawan

4.Implementasi SOP dalam penggunaan peralatan (Lift, AC, Lampu, 

dll)

5.Kajian pemasangan Chiller 
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CASE STUDY DI BANGUNAN GEDUNG

GRHA UNILEVER
Ringkasan Success Story
Jenis Industri Gedung Perkantoran

Usia Gedung 4 tahun

Langkah-langkah Efisiensi 

Energi

i) Desain bangunan yang 

energi efisien

ii) Building management 

system 

iii) Passive cooling design 

Sertifikasi i) GREENSHIP Platinum

Produksi solar PV 241.308 kWh/tahun (6 -10 

% dari konsumsi listrik PLN)

Penghematan Energi 2186 MWh / tahun

Intensitas Energi 46,2  kWh/m2/tahun (2019)

27,3  kWh/m2/tahun (2020)

Reduksi Emisi 1.790 ton CO2/tahun

• Grha Unilever berkomitmen untuk melakukan upaya
efisiensi energi dengan menggunakan teknologi yang 
mendukung penghematan energi, serta menggunakan
energi terbarukan. 

• Berdasarkan data konsumsi energi tahun 2017-2020, 
konsumsi energi Grha Unilever terus menurun hingga
memperoleh penghematan 47,3% di tahun 2020. 

• Nilai penghematan tersebut didukung oleh penggunaan 
panel surya pada atap bangunan yang memproduksi energi 
sebesar 241.308 kWh pada tahun 2020 atau menggantikan
10% konsumsi listrik PLN. 

Grha Unilever memiliki target penghematan energi 2% 
setiap tahun selama 5 tahun pertama. 

27
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1. Standardisasi dan Pelabelan Hemat
Energi, untuk peralatan yang 
menggunakan energi di rumah
tangga, transportasi, dan bangunan
komersial & publik;

2. Penerapan Teknologi Hemat Energi, 
Penerapan Elektrifikasi: kendaraan 
listrik & kompor induksi; 

3. Penerapan Manajemen Energi, 
dengan mengadopsi SNI ISO 50001 di 
sektor ESDM, industri dan bangunan;

4. Pengembangan Bisnis Konservasi
Energi, mendorong peran ESCO, 
pembiayaan inovatif untuk proyek
efisiensi energi; dan 

5. Awareness & Awards: Kampanye
masif gaya hidup hemat energi dan 
elektrifikasi peralatan rumah tangga
dan transportasi, pemberian
penghargaan dan apresiasi sebagai
insentif bagi pengguna energi yang 
bisa menjadi contoh bagi
pelaksanaan konservasi energi

Upaya konservasi energi dapat diterapkan dari sisi suplai maupun sisi
demand, sampai seluruh tahapan pemanfaatan energi. Budaya hemat
energi harus menjadi kebiasaan yang ditanamkan sejak dini. Kebiasaan-
kebiasaan kecil ini akan menjadi bermakna seperti Gerakan 3M, yaitü:

Budaya Hemat Energi

Mencabut colokan
peralatan elektronik
yang digunakan
sehari-hari apabila
sudah selesai

Mematikan lampu
ketika sudah tidak
digunakan lagi

Pilih alat elektronik
yang memiliki tanda
label hemat energi, 
yang diantaranya
lampu swaballast dan 
AC.

Setiap 1 kWh yang dihasilkan PLN sekarang akan mengeluarkan
emisi GRK 850 gram CO2.

PROGRAM KONSERVASI ENERGI
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TUJUAN: 
• Melindungi dan memberikan informasi kepada konsumen dalam pemilihan

peralatan rumah tangga yang hemat energi dan efisien;
• Mencegah produk yang tidak efisien masuk ke pasar Indonesia;
MANFAAT: 
• Konsumen: konsumsi energi sedikit (efisien), biaya listrik kecil;
• Manufaktur/Importir: persaingan yang sehat;
• Lingkungan: lebih bersih, emisi GRK (Gas Rumah Kaca) turun;
• Negara: ketahanan energi, mengurangi pengurasan sumber daya energi;

Labelisasi Pada Peralatan Pemanfaat Energi merupakan program pembubuhan
label pada peralatan pemanfaat energi listrik untuk keperluan rumah tangga dan
sejenisnya, yang menyatakan bahwa produk peralatan tersebut memenuhi syarat-
syarat hemat energi.

Standar Kinerja Energi Minimum (SKEM) adalah spesifikasi yang memuat sejumlah
persyaratan kinerja energi minimum pada kondisi tertentu yang secara efektif
dimaksudkan untuk membatasi jumlah konsumsi energi maksimum dari produk
pemanfaat energi yang diizinkan

KRITERIA LABELTANDA

HEMAT ENERGI

★ 3,10 ≤ CSPF < 3,40

★★ 3,40 ≤ CSPF < 3,80

★★★ 3,80 ≤ CSPF < 4,20

★★★★ 4,20 ≤ CSPF < 5,00

★★★★★ 5,00 ≤ CSPF

Pengondisi

Udara

Penanak

Nasi

KRITERIA LABELTANDA

HEMAT ENERGI

★ 𝟐𝟓𝟎 × 𝑽− ൗ𝟏 𝟑

★★ 𝟐𝟑𝟎 × 𝑽− ൗ𝟏 𝟑

★★★ 𝟐𝟏𝟎 × 𝑽− ൗ𝟏 𝟑

★★★★ 𝟏𝟗𝟎 × 𝑽− ൗ𝟏 𝟑

★★★★★ 𝟏𝟕𝟎 × 𝑽− ൗ𝟏 𝟑

Lemari

Pendingin

Kipas

Angin

★ 1,00 ≤ Nilai Servis < 1,20

★★ 1,20 ≤ Nilai Servis < 1,40

★★★ 1,40 ≤ Nilai Servis < 1,60

★★★★ 1,60 ≤ Nilai Servis < 1,80

★★★★★ 5,00 ≤ Nilai Servis

KRITERIA LABELTANDA

HEMAT ENERGI

★ 𝟎, 𝟖𝟓 × 𝑽𝒂𝒅𝒋 + 𝟐𝟕𝟎

★★ 𝟎, 𝟕𝟓 × 𝐛𝐢𝐧𝐭𝐚𝐧𝐠 𝟏

★★★ 𝟎, 𝟕𝟓 × 𝐛𝐢𝐧𝐭𝐚𝐧𝐠 𝟐

★★★★ 𝟎, 𝟕𝟓 × 𝐛𝐢𝐧𝐭𝐚𝐧𝐠 𝟑

★★★★★ 𝟎, 𝟕𝟓 × 𝐛𝐢𝐧𝐭𝐚𝐧𝐠 𝟒

★ 0,60 ≤ Nilai Servis < 0,72

★★ 0,72 ≤ Nilai Servis < 0,84

★★★ 0,84 ≤ Nilai Servis < 0,96

★★★★ 0,96 ≤ Nilai Servis < 1,08

★★★★★ 1,08 ≤ Nilai Servis

Bilah < 12 inci Bilah ≥ 12 inci

Lampu LED

Nila i S K E M  y a i t u
8 0 L u m e n  
/ w a t t

STANDARISASI DAN PELABELAN HEMAT ENERGI
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Kepmen yang telah terbit:
- Pengondisi Udara 
- Penanak Nasi
- Kipas Angin
- Kulkas

2021 2023

20242022

Kepmen yang telah terbit: 
- Lampu LED

Finalisasi Kepmen:
- Televisi
- Chiller
- Showcase

Finalisasi Kepmen: 
- Motor Listrik
- Pompa air
- Seterika
- Blender
- Boiller
- Revisi nilai SKEM

Penerapan Standardisasi dan Label Tanda Hemat Energi

No Appliance

BAU 
Consumption  

2021-2030 
(GWh)

Consumption 
after MEPS 
2021-2030

(GWh)

Energy 
Savings 

2021-2030 
(GWh)

Savings
(%)

Savings 
(MBOE)

GHG Reduction
(Million Ton 

CO2) 

1 Rice Cooker 234.483 226.236 8.247 4% 5,2 7,0

2 Refrigerator 167.588 161.326 6.262 4% 3,9 5,3 

3 TV 65.303 52.374 12.929 20% 8,1 11,0 

4 Electric Fan 92.787 78.423 14.364 15% 9,1 12,2 

5 AC 245.104 210.686 34.419 14% 21,7 29,3 

6
Water 
Dispenser

30.305 23.311 6.994 23% 4,4 5,9 

7
Washing 
Machine

12.550 10.513 2.037 16% 1,3 1,7 

8 Iron 12.185 9.710 2.475 20% 1,6 2,1 

9 Water Pump 11.184 9.818 1.366 12% 0,9 1,2 

10 Blender 149,8 115,0 35 23% 0,0 0,0 

11
Lamps (Tech 
Neutral)

439.538 430.034 9.504 2% 6,0 8,1 

Total/Avg 1.311.178 1.212.546 98.632 8% 62 83,8 

PETA JALAN STANDARISASI DAN PELABELAN HEMAT ENERGI

 Potensi SKEM untuk sektor industrI: kendaraan listrik, chillers, transformers, 
dan boilers.

 Regulasi EE pada bangunan gedung melalui SNI 6390:2020 konservasi energi
sistem tata udara pada bangunan gedung, memberikan rekomendasi
performance value untuk peralatan AC listrik (chiller).

Proyeksi Kontribusi SKEM terhadap Penurunan Emisi GRK

• Permen ESDM No. 14/2021 tentang Penerapan Standar Kinerja Energi Minimum untuk Peralatan 
Pemanfaat Energi

• Kepmen ESDM 103.K/EK.07/DJE/2021 tentang SKEM dan LTHE Pengondisi Udara
• Kepmen ESDM 113.K/EK.07/DJE/2021 tentang SKEM dan LTHE Lemari Pendingin
• Kepmen ESDM 114.K/EK.07/DJE/2021 tentang SKEM dan LTHE Kipas Angin
• Kepmen ESDM 115.K/EK.07/DJE/2021 tentang SKEM dan LTHE Penanak Nasi
• Kepmen ESDM 135.K.EK.07/DJE/2022 tentang SKEM dan LTHE Lampu LED
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Sumber: Pelaporan Online Manajemen Energi (POME) Ditjen EBTKE

• Pengelolaan pemanfaatan energi yang efektif dan efisien guna 
menghasilkan produk yang maksimal melalui tindakan teknis 
yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik sehingga 
berdampak pada penggunaan bahan baku dan bahan 
pendukung yang optimal

• Penerapan Manajemen Energi secara sistematik dapat melalui
implementasi Sistem Manajemen Energi berbasis ISO 50001

Tahun 2022

Konsumsi Energi Total

≈ 852.126  GWh

Penurunan Emisi

11.727.813 Ton CO2 eq

Penghematan Energi

≈ 20.461 GWh

Jumlah Yang Melaporkan

242 Perusahaan
(Sektor Industri dan ESDM)

52 68 

4,816 

8,255 8,262 
8,771 

13,789 

19,301 

16.043

20,461 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022*

PENGHEMATAN ENERGI (GWH)

POME adalah Aplikasi Pelaporan Online Manajemen Energi

merupakan sistem pelaporan bagi setiap perusahaan untuk

melaporkan penggunaan energi dan manajemen energi
setiap tahun kepada pemerintah.

PELAPORAN ONLINE MANAJEMEN ENERGI

e-Reporting 

Certificate which 

can be downloaded 

directly from the 

POME application

User-friendly

Equipped with 

energy statistics 

for companies
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PENGHARGAAN SUBROTO BIDANG EFISIENSI ENERGI (PSBE)

32

Memberikan penghargaan kepada para pemangku kepentingan di sektor bangunan dan industri
yang telah berhasil mengimplementasikan konservasi energi

Mempromosikan keberhasilan penerapan efisiensi dan konservasi energi dan meningkatkan
partisipasi pengguna energi dalam penerapan penghematan energi.

PSBE 2023 bertujuan untuk :

Menjaring Peserta ASEAN Energy Award Tahun berikutnya.

12
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2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2021 2022

Peserta PSBE *

Buildings Industries Total Participants

1. Gedung Baru

2. Gedung Retroffited

3. Gedung Tropis

4. Gedung Hijau

5. Inovasi Khusus

1. Gedung Kecil dan Menengah

2. Gedung Besar

3. Industri Pertambangan dan 

Energi

4. Industri Manufaktur Besar

5. Industri Manufaktur Kecil dan 

Menengah

6. Inovasi Khusus

Gedung Hemat Energi
Manajemen Energi Pada 

Industri dan Bangunan Gedung

Penghematan Energi di 
Instansi Pemerintah

1. Gedung Pemerintah Pusat

2. Gedung Pemerintah Daerah
*2020 tidak diselenggarakan karena pandemi Covid-19

PSBE
2023

Transisi Energi

Perusahaan yang telah

mengimplementasikan

Transisi Energi

Industri

Gedung
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KONVERSI SEPEDA MOTOR LISTRIK

Arahan Bapak Menteri ESDM 7 Okt 2021
“ KESDM sebagai katalisator terbentuknya ekosistim Supply – Demand pendukung sepeda motor listrik hasil konversi , khususnya untuk bengkel
IKM  dalam mencapai target nasional“ 

130 Juta
Tahun 2019

New Electric Motor Bike

Electric Motor Bike 
(conversion)

Motor bike ( fuel) 

139 Juta

5 Juta

6 Juta

Total                     150 Juta

Tahun 2025

Scale up  
6.000.000

Pilot Project 
100 unit  

Prototype 1000

Katalisator

Scale Up 10.000

Scale up  100.000

Scale up 1.000.000

Sebagai pemegang paten converter kit sebagai quality assurance 
bengkel IKM Memberikan technical assistance konversi

Tahun
2025

Bantuan Pemerintah

2023

50.000 unit 
sepeda motor konversi

2024

150.000 unit 
sepeda motor konversi

Potongan biaya konversi 
sebesar 7 juta rupiah per 
unit sepeda motor 
konversi

Pelatihan Bengkel Konversi

• KESDM akan menyelenggarakan pelatihan untuk mendukung kesiapan bengkel konversi

• Pelaksanaan pelatihan direncanakan dilakukan di 8 kota (@ 20 peserta), telah 
dilaksanakan di Purbalingga pada tanggal 20 Mei 2023 dan di Bali pada tanggal  15 Juni 
2023
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SINERGITAS KONSERVASI ENERGI

• Direktorat Konservasi Energi bersama UNDP melalui Proyek ADLIGHT 
memberikan bantuan teknis kepada Pemerintah Kota Palu untuk 
proyek efisiensi energi pada Penerangan Jalan Umum

• Bantuan teknis yang diberikan diantaranya dalam bentuk pengukuran 
baseline pada sampling APJ di beberapa ruas jalan Kota Palu , 
pendampingan pemasangan APJ dengan menggunakan skema Kontrak 
Tahun Jamak, fasilitasi diskusi, serta perhitungan reduksi emisi GRK

• Hasil yang diperoleh yaitu penurunan emisi GRK sebesar 14.343 
tCO2e/tahun dengan penghematan energi mencapai 68% dan 
penghematan biaya mencapai 2,4 miliar rupiah per bulan

• Direktorat Konservasi Energi bersama UNDP melalui Proyek ADLIGHT 
memberikan bantuan teknis kepada Pemerintah Kabupaten Lombok 
Barat untuk proyek efisiensi energi pada Penerangan Jalan Umum skema 
KPBU

• Bantuan teknis yang diberikan diantaranya dalam bentuk hibah 
percontohan lampu APJ pada 552 titik, pengembangan kapasitas bagi 5 
SKPD Kab. Lombok Barat berupa diklat dan sertifikasi tenaga APJ, 
pendampingan pelaksanaan KPBU (tahap RfP)

• Potensi penurunan emisi GRK dari proyek efisiensi energi skema KPBU 
sebesar 12.196 tCO2e/tahun

Pemerintah Kota Palu Pemerintah Kabupaten Lombok Barat
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Bantuan Teknis 

• Pemberian Hibah Lampu

• Peningkatan kapasitas

SDM 

• Rekomendasi efisiensi

energi bagi pemilik gedung

dari hasil audit energi

Persiapan Replikasi

PILOT DEMONSTRATIONS GEDUNG SEKRETARIAT DAERAH JAWA 
TENGAH - Proyek ADLIGHT 2023 

Tahapan Kegiatan

. Potensi Reduksi Emisi

Tindak Lanjut Bantuan

Teknis

Audit Energi Lampu telah dilakukan pada September 2022

a. Hibah telah diberikan sebanyak 1.748 pada Februari 2023 

b. Sertifikasi Auditor Energi telah dilakukan pada Februari 2023

c. Peresmian dan Pameran Produsen LED telah digelar di

Gedung Setda Jawa Tengah bersama Plt Sekda pada Feb 2023  

RENCANA LOKASI PERCONTOHAN DENGAN RETROFIT 

Tarif 

watt

Gedung A 12          1.522,88         946                  1.288               52                              42                     343.383.649,69Rp      

RENCANA REPLIKASI 

Tarif 

watt

Gedung B 5            1.522,88         493                  484                  38                              31                     42.536.873,17Rp        

Gedung D 4            1.522,88         290                  131                  10                              8                       14.920.919,39Rp        

Gedung E 4            1.522,88         145                  340                  27                              22                     38.726.050,32Rp        

Gedung F 5            1.522,88         314                  362                  29                              23                     31.814.768,78Rp        

Gradika 1            1.522,88         63                     118                  9                                8                       10.370.559,99Rp        

 Reduksi 

Emisi (Ton 

CO2/tahun)   

 Potensi 

penghematan tagihan 

listrik 

Lampu LED 

(unit) 

Gedung Lantai 
Lampu LED 

(unit) 

Lampu Non 

LED (unit) 

Potensi 

Penghematan 

Listrik MWh/tahun 

Gedung Lantai 
Lampu Non 

LED (unit) 

Potensi 

Penghematan 

Listrik MWh/tahun 

 Reduksi 

Emisi (Ton 

CO2/tahun)   

 Potensi 

penghematan tagihan 

listrik 
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KESIMPULAN

• Indonesia berkomitmen untuk mencapai NZE melalui dekarbonisasi sektor energi pada tahun

2060 atau lebih cepat dengan bantuan internasional. Target jangka menengah adalah

mencapai penurunan emisi GRK sektor energi sesuai enhanced NDC sebesar 358 MtCO2 di

tahun 2030.

• Efisiensi energi merupakan first fuel dan memiliki kontrobusi yang signifikan untuk mencapai

NZE melalui implementasi manajemen energi, fuel economy standars termasuk KBLBB, dan

Standar Kinerja Energi Minimum (SKEM).

• Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2023 tentang Konservasi Energi sebagai revisi dari

Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2009 telah terbut, dengan tujuan untuk

meningkatkan target efisiensi energi.

• Kami berharap untuk dapat bekerja sama dan berkolaborasi untuk dekarbonisasi sektor

energi, terutama melalui proyek-proyek efisiensi energi
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